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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan itu ada kemudahan.”
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Departemen Agama Republik Indonesia. 2006. Al-Quran dan Terjemahannya.
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RINGKASAN

Hubungan Aktivitas Pembelajaran Terbimbing oleh Guru dan Mandiri Siswa
dalam Mengakses Materi secara Online dengan Hasil Belajar Biologi (Kelas X
SMA Negeri di Kabupaten Jember);Andiani Safitri; 140210103043; 2019; 46
halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang
dapat dikategorikan sebagai kota pendidikan, hal ini dikarenakan terdapat banyak
sekolah baik negeri maupun swasta. Pendidikan di Kabupaten Jember untuk
tingkatan Sekolah Menengah Atas hingga saat ini sudah cukup baik, hal ini dapat
dilihat dari data Dinas Pendidikan Kabupaten Jember (2017) yang menyatakan
bahwa Jember merupakan kabupaten yang memiliki sarana dan prasarana yang
baik serta telah terbukti banyak mendapatkan penghargaan di tingkat nasional
maupun internasional. Kabupaten Jember pada saat ini telah menggunakan
kurikulum 2013, pemberlakuan kurikulum ini ditandai dengan pemberlakuan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) tentang Struktur
Kurikulum 2013, Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Penilaian dan
Implementasi Kurikulum 2013. Untuk mencapai tujuan kurikulum 2013 pada saat
ini, Permendikbud No. 81A tahun 2013 mengatur bahwa proses pembelajaran
pada kurikulum 2013 hendaknya terdiri atas lima pengalaman belajar yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, yang disingkat dengan 5 M. Kelima pengalaman belajar
tersebut hendaknya dilakukan oleh siswa secara mandiri dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi komunikasi saat ini.

Pada penelitian sebelumnya tentang penerapan e-learning dengan media
schoology dilaksanakan di SMA Negeri 4 Jember diketahui bahwa penggunaan
internet di dalam hal ini e-learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar
75%-83,33%. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi semua orang karena
pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan potensi yang
terdapat dalam diri manusia. Pengembangan dalam dunia pendidikan tidak lepas
dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Perkembangan media
teknologi informasi menjadi salah satu landasan pokok dalam perkembangan
pembelajaran abad 21.

Penelitian ini merupakan penelitian dasar yang akan digunakan untuk
memberikan informasi melalui aktivitas pembelajaran terbimbing siswa oleh guru
dan mandiri mengakses materi secara online. Tujuan umum dilakukannya
pengkajian aktivitas pembelajaran terbimbing siswa oleh guru dan mandiri
mengakses materi secara online dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


x

x

data dan gambaran yang jelas tentang keadaan aktivitas pembelajaran terbimbing
siswa oleh guru dan mandiri mengakses materi secara online yang akan diolah
menjadi informasi yang nantinya akan dipergunakan untuk menghubungkan
dengan hasil belajar siswa berupa nilai kognitif. Jenis penelitian ini yaitu
penelitian deskriptif kualitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah desain
penelitian survey yang berupa penggalian data yang diantaranya menggunakan
angket, wawancara kepada guru biologi kelas X serta dokumentasi. Pendekatan
survey digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi
tentang gejala pada saat penelitian yang telah dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran terbimbing oleh
guru dalam mengakses materi biologi secara online pada bab keanekaragaman
hayati berdasarkan indikator memiliki skor rata-rata sebesar 80,4 % yang
dikategorikan sebagai “Baik”, sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas
pembelajaran terbimbing oleh guru dalam mengakses materi biologi secara online.
Aktivitas pembelajaran mandiri siswa dalam mengakses materi biologi secara
online pada bab keanekaragaman hayati berdasarkan indikator memiliki skor rata-
rata sebesar 79,4 % yang dikategorikan sebagai “Baik”, sehingga dapat
disimpulkan bahwa aktivitas pembelajaran mandiri siswa dalam mengakses materi
biologi secara online.

Aktivitas pembelajaran terbimbing oleh guru dalam mengakses materi secara
online memiliki nilai r rata-rata sebesar 0,291 dan nilai Sig. sebesar 0,000
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif (searah) yang sangat
signifikan antara aktivitas pembelajaran terbimbing oleh guru dalam mengakses
materi secara online terhadap hasil belajar. Aktivitas pembelajaran terbimbing
oleh guru dalam mengakses materi secara online dengan derajat hubungan
dikategorikan “Lemah”. Aktivitas pembelajaran mandiri siswa dalam mengakses
materi secara online memiliki nilai r rata-rata sebesar 0,406 dan nilai Sig. sebesar
0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif (searah) yang
sangat signifikan antara aktivitas pembelajaran mandiri siswa dalam mengakses
materi secara online terhadap hasil belajar.  Aktivitas pembelajaran mandiri  siswa
dalam mengakses materi secara online dengan menggunakan derajat hubungan
dikategorikan “Sedang”.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang

dapat dikategorikan sebagai kota pendidikan, hal ini dikarenakan terdapat banyak

sekolah baik negeri maupun swasta. Pendidikan di Kabupaten Jember untuk

tingkatan Sekolah Menengah Atas hingga saat ini sudah cukup baik, hal ini dapat

dilihat dari data Dinas Pendidikan Kabupaten Jember (2017) yang menyatakan

bahwa Jember merupakan kabupaten yang memiliki sarana dan prasarana yang

baik serta telah terbukti banyak mendapatkan penghargaan di tingkat nasional

maupun internasional. Kabupaten Jember pada saat ini telah menggunakan

kurikulum 2013, pemberlakuan kurikulum ini ditandai dengan pemberlakuan

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) tentang Struktur

Kurikulum 2013, Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Penilaian dan

Implementasi Kurikulum 2013. Untuk mencapai tujuan kurikulum 2013 pada saat

ini, Permendikbud No. 81A tahun 2013 mengatur bahwa proses pembelajaran

pada kurikulum 2013 hendaknya terdiri atas lima pengalaman belajar yaitu

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan

mengkomunikasikan, yang disingkat dengan 5 M. Kelima pengalaman belajar

tersebut hendaknya dilakukan oleh siswa secara mandiri dengan memanfaatkan

kemajuan teknologi komunikasi saat ini.

Pada penelitian sebelumnya yang sudah pernah dilakukan oleh Ulva

(2017) tentang penerapan e-learning dengan media schoology dilaksanakan di

SMA Negeri 4 Jember diketahui bahwa penggunaan internet di dalam hal ini e-

learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa rata-rata sebesar 75%-83,33%.

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi semua orang karena pendidikan

merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan potensi yang terdapat

dalam diri manusia. Pengembangan dalam dunia pendidikan tidak lepas dari

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Perkembangan media

teknologi informasi menjadi salah satu landasan pokok dalam perkembangan

pembelajaran abad 21. Media teknologi informasi seolah menjadi hal wajib yang
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digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi informasi dalam

dunia pendidikan direspons oleh Kementerian Pendidikan Nasional dengan

memasukkan kurikulum yang bernuansa pengenalan seluk beluk teknologi

informasi dan komunikasi, terutama pada jenjang pendidikan menengah,

sedangkan para pendidikan dasar masuk dalam muatan lokal.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan di lima sekolah SMA Negeri

di Kabupaten Jember yaitu sekolah 1, sekolah 2, sekolah 3, sekolah 4 dan sekolah

5 tentang pembelajaran biologi berbasis internet di dalam kelas dari lima sekolah

tersebut hanya di sekolah 1 yang memiliki website pembelajaran online yang kini

dikenal dengan e-learning dengan adanya e-learning peserta didik dapat

melaksanakan pembelajaran mandiri, sedangkan guru hanya bertugas sebagai

motivator dan fasilitator. Pada ke empat sekolah belum memiliki website sendiri

untuk memudahkan siswa, guru memberikan tugas dan ulangan dilakukan di

dalam kelas. Dari tiga sekolah dalam mengakses internet pada pembelajaran di

dalam kelas masih memerlukan bimbingan dari guru, dikarenakan guru

berpendapat bahwa siswa belum dapat memprioritaskan penggunaan internet di

sekolah sebagai media pendidikan dan siswa harus mendapat pengawasan

langsung oleh guru untuk menghindari dampak negatif internet.

Kemandirian belajar sangat penting karena sikap kemandirian bertujuan

agar dapat mengarahkan diri ke arah perilaku positif yang dapat menunjang

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Kemandirian membuat siswa terlatih

dan mempunyai kebiasaan melakukan tindakan yang baik serta dapat mengatur

setiap tindakannya sehingga siswa mempunyai kedisiplinan dalam proses belajar,

namun pemanfaatan teknologi internet dalam pembelajaran belum optimal.

Pemanfaatan internet untuk proses pembelajaran saat ini dapat berdampak negatif

terhadap siswa, apalagi dengan banyaknya jejaring sosial di internet seperti

facebook, friendster, twiter dan games online yang sangat diminati oleh siswa

yang dapat diakses melalui komputer, laptop maupun handphone. Mengakses

internet sudah menjadi rutinitas dan menjadi kebutuhan siswa. Siswa

menghabiskan waktu untuk membuka situs jejaring sosial yang kurang

bermanfaat sehingga waktu belajar semakin terabaikan sedangkan dalam
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penggunaan internet yang merupakan hal positif yaitu siswa dapat belajar

dimanapun dan kapanpun tanpa bertatap muka langsung dengan guru atau

pengajar.

Penelitian ini merupakan penelitian dasar yang digunakan untuk

memberikan informasi melalui aktivitas pembelajaran terbimbing siswa oleh guru

dan mandiri mengakses materi secara online. Tujuan dilakukannya pengkajian

aktivitas pembelajaran terbimbing siswa oleh guru dan mandiri mengakses materi

secara online dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan gambaran

yang jelas tentang keadaan aktivitas pembelajaran terbimbing siswa oleh guru dan

mandiri mengakses materi secara online yang akan diolah menjadi informasi yang

nantinya dipergunakan untuk menghubungkan dengan hasil belajar siswa berupa

nilai kognitif. Gambaran aktivitas pembelajaran terbimbing siswa oleh guru dan

mandiri mengakses materi secara online merupakan hal penting untuk dibahas

dalam upaya perancangan dan pengembangan potensi siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian dengan judul

“Hubungan Aktivitas Pembelajaran Terbimbing dan Mandiri Siswa dalam

Mengakses Materi Secara Online dengan Hasil Belajar Biologi (Kelas X SMA

Negeri di Kabupaten Jember)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa

permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut.

a. Bagaimana aktivitas pembelajaran terbimbing oleh guru dalam mengakses

materi secara online ?

b. Bagaimana aktivitas pembelajaran mandiri siswa dalam mengakses materi

secara online ?

c. Bagaimana hubungan aktivitas pembelajaran terbimbing oleh guru dalam

mengakses materi secara online dengan hasil belajar biologi ?

d. Bagaimana hubungan aktivitas pembelajaran mandiri siswa dalam mengakses

materi secara online dengan hasil belajar biologi ?
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1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka terdapat

beberapa batasan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.

a. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri di Kabupaten Jember yaitu sekolah 1,

sekolah 2, sekolah 3, sekolah 4 dan sekolah 5 secara purposive sampling.

b. Pengambilan sampel menggunakan metode survey dengan metode angket dan

wawancara. Wawancara dilakukan kepada guru biologi yang mengajar di kelas

X MIPA.

c. Angket diberikan kepada siswa pada masing-masing SMA Negeri yaitu

sekolah 1, sekolah 2, sekolah 3, sekolah 4 dan sekolah 5.

d. Materi Keanekaragaman Hayati dipilih karena memiliki cakupan materi yang

luas dan menarik, namun pada kenyataannya media cetak seperti buku panduan

belajar kurang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran,

sehingga dibutuhkan internet sebagai media alternatif yang dapat

meningkatkan motivasi siswa.

e. Hasil belajar berupa ulangan harian (kognitif) dengan materi Keanekaragaman

Hayati.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, adapun tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut.

a. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas pembelajaran terbimbing oleh guru

dalam mengakses materi secara online.

b. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas pembelajaran mandiri siswa dalam

mengakses materi secara online.

c. Untuk mengetahui bagaimana hubungan aktivitas pembelajaran terbimbing

oleh guru dalam mengakses materi secara online dengan hasil belajar biologi.

d. Untuk mengetahui bagaimana hubungan aktivitas pembelajaran mandiri siswa

dalam mengakses materi secara online dengan hasil belajar biologi.
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1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai

berikut.

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang penelitian pendidikan dan

merupakan wahana untuk mendapatkan informasi tentang permasalahan terkait

dengan aktivitas pembelajaran terbimbing oleh guru dan mandiri siswa dalam

mengakses materi secara online dengan hasil belajar siswa biologi.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini sebagai masukan yang dapat dijadikan wacana dalam

evaluasi diri dalam peningkatkan profesionalisme guru, baik dalam

pembelajaran yang dilaksanakannya maupun dalam meningkatkan mutu

profesionalisme guru itu sendiri, sehingga diharapkan pula dapat meningkatkan

mutu pendidikan bangsa.

c. Bagi Siswa

Dapat dijadikan masukan yang dapat dijadikan wacana dalam evaluasi diri

untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

d. Bagi Peneliti Lain

Dapat dijadikan sebagai bahan acuan, referensi dan perbandingan untuk

melakukan penelitian sejenis yang lebih baik lagi dari penelitian sebelumya.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


6

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Biologi

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20

Tahun 2003 menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada lingkungan belajar.

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk

mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan

berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan

baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi

pelajaran. Oleh karena itu pembelajaran merupakan penentu utama keberhasilan

pendidikan. Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu: 1) Proses

pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal bukan hanya

menuntut siswa sekedar mendengar, mencatat tetapi menghendaki aktivitas siswa

dalam proses berfikir. 2) Pembelajaran membangun suasana yang dialogis dan

proses tanya jawab secara terus menerus yang diarahkan untuk meningkatkan

kemampuan berfikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat

membantu siswa memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri

(Sagala, 2003).

Pembelajaran merupakan intraksi dua arah dariseorang guru dan peserta

didik, dimana diantara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan

terarah menuju suatu target yang ditetapkan (Trianto, 2010). Pada hakikatnya

biologi merupakan pendidikan berorientasi kehidupan, serta lingkungan dan

pelaksaannya dipengaruhi  oleh lingkungan masyarakat. Secara umum, tujuan

pembelajaran biologi adalah agar siswa memahami konsep biologi dan

keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, memiliki keterampilan tentang alam

sekitar dan mampu mengembangkan pengetahuannya untuk menjadikan alam

sekitar lebih baik serta juga dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan tersebut. Masalah

utama dalam pembelajaran biologi adalah bagaimana menghubungkan fakta yang

pernah dilihat dan dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan konsep
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biologi, sehingga menjadi pengetahuan bermakna dalam benak siswa (Faizi,

2013).

Pembelajaran biologi pada dasarnya memiliki karakteristik keilmuan yang

spesifik yang berbeda dengan ilmu lainnya (Sudarsiman, 2010). Pada hakikatnya

proses pembelajaran sains memiliki aspek, sikap ilmiah, proses ilmiah, produk

ilmiah dan aplikasi sains yang berkaitan dengan penerapan metode ilmiah dan

produk sains dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikuatkan Kurikulum 2013

yang diisyaratkan bahwa proses pembelajaran yang dikehendaki adalah

pembelajaran yang mengedepankan pengalaman personal melalui observasi

(menyimak, melihat, membaca, mendengar) asosiasi, bertanya, menyimpulkan

dan mengkomunikasikan (Nefianthi, et al., 2016). Biologi sebagai bagian dari

pelajaran sains menjadi wahana untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan,

sikap dan nilai, serta wadah untuk memperhatikan lingkungan. Biologi juga

berkaitan dengan bagaimana cara mencari tau dan memahami alam secara

sistematis, sehingga tidak hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta,

konsep dan prinsip saja tetapi biologi juga merupakan suatu proses penemuan

(Depdiknas, 2002).

2.2 Pembelajaran Terbimbing

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu kegiatan untuk membuat

siswa belajar denga melibatkan beberapa unsur, baik ekstrinsik maupun intrinsik

yang melekat dalam diri siswa dan guru, termasuk lingkungan guna tercapainya

tujuan belajar mengajar yang berpusat pada siswa sebagai subjek belajar

(Prastowo, 2013). Pembelajaran yang baik harus ada interaksi antara guru dengan

siswa untuk memperoleh pembelajaran yang baik sehingga terjadi interaksi berupa

tanya jawab antara guru maupun siswa membutuhkan suatu alat bantu

pembelajaran berupa media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan

motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran dan dapat mempermudah guru

dalam menyampaikan materi pembelajaran maupun saat ingin mengilustrasikan

cara kerja maupun ilustrasi yang lainnya.
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Pembelajaran terbimbing dalam penelitian ini yaitu dimana pembelajaran

di dalam kelas yang dibimbing oleh guru dalam pembelajaran berlangsung guru

sangat berperan penting sebagai fasilitator dan siswa sebagai objek dan subjek

dalam pembelajaran. Metode pembelajaran terbimbing adalah suatu metode

pembelajaran dimana dalam proses belajar mengajar guru memberikan siswa

contoh-contoh topik spesifik dan memadu siswa untuk memahami topik tersebut

(Eggen, 2012). Metode pembelajaran ini merupakan suatu cara untuk memahami

suatu topik. Fungsi pengajar disini bukan untuk menyelesaikan masalah bagi

peserta didiknya, melainkan membuat peserta didik mampu menyelesaikan

masalah itu sendiri.

Siswa dihadapkan pada situasi untuk bebas menyelidiki dan menarik

kesimpulan, guru sebagai penunjuk jalan agar siswa mempergunakan ide, konsep

dan keterampilan yang sudah mereka miliki untuk mendapatkan pengetahuan

baru, siswa berpikir sendiri sehingga dapat menemukan prinsip umum.

Berdasarkan bahan yang telah difasilitasi oleh guru sampai seberapa jauh siswa

dibimbing, tergantung pada kemampuannya dan materi yang dipelajari

(Depdiknas, 2008). Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan

secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama karena proses

belajar mengajar mengandung serangkaian perbuatan pendidik/guru dan siswa

atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk

mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan

siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.

2.3 Pembelajaran Mandiri

Belajar mandiri adalah cara belajar aktif dan partisipatif untuk

mengembangkan potensi diri sendiri dan keterampilan dengan menggunakan cara

tersendiri (Martinis, 2013). Cara tersendiri yang dimaksud ini bukan berarti

kegiatan belajar dilaksanakan dengan sendiri namun hal terpenting dalam belajar

mandiri adalah meningkatkan kemauan dan keterampilan dari peserta didik dalam

proses belajar berlangsung tanpa memerlukan bantuan dari orang lain, sehingga

peserta didik tidak tergantung kepada guru, instruktur, pembimbing, teman atau
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orang lain dalam kegiatan belajar berlangsung. Oleh karena itu belajar mandiri

membutuhkan motivasi, keuletan, keseriusan, kedisplinan, tanggung jawab,

kemauan dan keingintahuan untuk mengembangkan pengetahuannya.

Malcom Knowles, Skiff dan Beckendorf (dalam Conradie, 2014)

mendefinisikan self-directed learning sebagai berikut.

“Self-directed learning as the process of identifying learning needs,
planning learning goals, discovering learning resources, implement
required learning tactics and strategies and subsequently evaluate
learning outcomes”.
Dari terjemahan bahasa Indonesia dapat disimpulkan bahwa self-directed

learning merupakan proses dimana seorang individu dapat mengambil inisiatif,

dengan atau tanpa bantuan orang lain dalam beberapa hal dalam proses belajar

mereka yaitu terdiri dari: mendiagnosa kebutuhan belajar mereka, merumuskan

tujuan belajar, mengindentifikasi sumber daya manusia dan material yang

digunakan sebagai sumber belajar mereka, memilih dan menerapkan taktik dan

strategi pembelajaran yang tepat dan mengevaluasi hasil belajar. Menurut poin-

poin dalam proses belajar mandiri tersebut dapat diambil pengertian bahwa belajar

mandiri merupakan kegiatan yang meniadakan kegiatan belajar yang pasif

sehingga peserta didik berperan aktif dalam kontruksi dalam pengetahuan.

Pembelajaran mandiri adalah proses dimana siswa merencanakan, memantau dan

mengatur pembelajaran mereka sendiri.

Kegiatan belajar mandiri dapat diawali dengan kesadaran adanya masalah,

sehingga menimbulkan niat melakukan kegiatan belajar secara sengaja untuk

menguasai suatu kompetensi yang diperlukan guna mengatasi masalah. Kegiatan

belajar tersebut berlangsung dengan ataupun tanpa bantuan orang lain. Maka

belajar mandiri secara fisik dapat berupa belajar sendiri atau bersama orang lain,

dengan atau tanpa bantuan guru profesional (Mudjiman, 2007). Beberapa

karakteristik peserta didik yang mempunyai karakteristik sebagai berikut: 1) sudah

mengetahui dengan pasti apa yang ingin dia capai dalam kegiatan belajarnya. 2)

sudah dapat memilih sumber belajar sendiri dan mengetahui ke mana dia dapat

menemukan bahan-bahan belajar yang diinginkan. 3) sudah dapat menilai tingkat
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kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaannya atau untuk

memecahkan permasalahan yang dijumpainya dalam kehidupan (Rusman, 2012).

Menurut Laird dalam Mudjiman (2011) adapun ciri-ciri kemandirian

belajar diantaranya terdiri dari kegiatan mengarahkan diri sendiri atau tidak

tergantung pada orang lain, mampu menjawab pertanyaan saat pembelajaran

bukan karena bantuan guru atau lainnya, lebih suka aktif dari pada pasif, memiliki

kesadaran apa yang harus dilakukan, evaluasi belajar dilaksanakan bersama-sama,

belajar dengan mengaplikasikan (action), pembelajaran yang berkolaborasi artinya

memanfaatkan pengalaman dan bertukar pengalaman, pembelajaran yang berbasis

masalah dan selalu mengharapkan manfaat yang dapat diaplikasikan dalam

kehidupan.

2.4 Internet

Internet adalah suatu jaringan komputer yang satu dengan yang lain saling

terhubung untuk keperluan komunikasi dan informasi. Sebuah komputer dalam

satu jaringan internet dapat berada di mana saja atau bahkan di seluruh Indonesia.

Sering juga internet diartikan sebagai jaringan komputer di seluruh dunia yang

berisikan informasi dan sebagai sarana komunikasi data yang berupa suara,

gambar, video dan juga teks. Informasi ini dibuat oleh penyelenggara atau pemilik

jaringan komputer atau pemilik informasi yang menitipkan informasinya kepada

penyedia layanan internet. Menurut Oetomo (2002) internet atau international

network adalah sebuah jaringan komputer yang sangat besar yang terdiri dari

jaringan-jaringan kecil yang saling terhubung yang menjangkau seluruh dunia.

Interconnection Networking atau singkatannya lebih dikenal sebagai internet

diartikan oleh Randall dan Latulipe, sebagai suatu jaringan global yang terdapat di

dalam jaringan komputer (Tjiptono dalam Nafisah, 2001). Berdasarkan pendapat

tersebut maka peneliti menegaskan bahwa, internet adalah suatu jaringan yang

bersifat global. Tidak memandang dimana dan siapa saja bisa berkomunikasi dan

mengakses berbagai informasi dalam segala bidang. Internet dapat diartikan

sebagai jaringan komputer luas dan besar yang mendunia (Word Wide Network)

yaitu  menghubungkan pemakai komputer dari suatu negara ke negara lain di
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seluruh dunia, dimana di dalamnya terdapat berbagai sumber daya informasi dari

yang mulai statis hingga yang dinamis dan interaktif (Purwanto,2007).

Internet menurut segi ilmu pengetahuan, internet adalah sebuah

perpustakaan besar yang didalamnya terdapat jutaan (bahkan milyaran) informasi

atau data yang didapat berupa teks, grafik, audio maupun animasi dan lain-lain

dalam bentuk media elektronik. Semua orang bisa berkunjung ke perpustakaan

tersebut kapan saja serta dari mana saja, jika dilihat dari segi komunikasi, internet

adalah sarana yang sangat efektif dan efisien di dalam lingkungan perkantoran,

tempat pendidikan ataupun instansi terkait (Riska et al, 2013). Internet sangat

populer khususnya di kalangan remaja pada saat ini. Selain memudahkan

pengguna, internet juga dapat menjadi salah satu ajang gaul yang murah, tempat

mencari informasi pendidikan serta lowongan kerja yang up to date.

Dalam dunia pendidikan sendiri, internet telah banyak digunakan sebagai

media pembelajaran, ”internet merupakan jaringan komputer global yang

menghubungkan jutaan komputer di seluruh dunia. Adanya internet ini, dapat

dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh siswa maupun guru. Hal ini karena internet

menyediakan beragam informasi, ilmu pengetahuan dan referensi yang dapat

dimanfaatkan untuk belajar” (Juharis, 2008). Internet dibidang pendidikan sangat

berguna dalam proses pembelajaran disekolah, dimana para siswa dapat

melengkapi imu pengetahuannya sedangkan guru dapat mencari bahan ajar yang

sesuai dan inovatif melalui internet. Murid dapat mencari apa saja di internet,

mulai dari mata pelajaran bisa di cari di internet. Sedangkan guru bisa mencari

informasi yang dapat dijadikan bahan untuk mengajarkan materi kepada siswanya

selain di buku.

2.4.1 Fungsi Internet

Internet merupakan suatu wadah baru bagi siswa untuk memperoleh

berbagai informasi dan ilmu pengetahuan. Sebagai sumber informasi dalam

pembelajaran, internet dijadikan ajang pengumpulan hasil-hasil penelitian, jurnal-

jurnal ilmiah dan non ilmiah, berita-berita dari seluruh dunia dan tersedia selama

24 jam. Sumber-sumber ini biasanya disediakan oleh pihak institusi perguruan

tinggi, badan-badan pemikir dan pusat penyelidikan dalam bidang tertentu.
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Internet bukan saja sebagai bahan rujukan kepada para siswa sekolah dan

universitas tetapi juga dapat dimanfaatkan oleh semua golongan orang yang

berminat.Internet merupakan perpaduan antara teknologi informasi dan teknologi

komunikasi memiliki fungsi yang sangat cocok sebagai saran penyampaian bahan

pengajaran. Internet juga dibangun sebagai alat pengirim informasi dari suatu

tempat ke tempat lain yang secara ideal, tanpa terhalang oleh faktor jarak dan

waktu.

Internet menawarkan berbagai manfaat dalam bidang pendidikan, antara

lain : 1) kemampuan dan kecepatan dalam komunikasi, bahkan sekarang telah

dimungkinkan menggunakan peralatan berbasis multimedia dengan biaya yang

relatif murah sehingga dimungkinkan untuk melangsungkan pendidikan atau

komunikasi jarak jauh, baik antara peserta didik dengan para pendidik maupun

antara peserta didik dengan orang tua di manapun mereka berada. 2) Adanya

fasilitas untuk membentuk dan melangsungkan diskusi kelompok (News Group)

sehingga akan mendorong peningkatan intensitas kajian Iptek. 3) Melalui Web

pendidikan, proses belajar dapat dilakukan secar dinamis, tidak tergantung waktu

dan ruang pertemuan. Semua materi belajar dapat diperoleh dengan mudah pada

situs-situs pendidikan yang tersedia. Dengan demikian biaya pendidikan dapat

ditekan serendah mungkan peserta didik tidak perlu menanggung uang gedung

lagi. 4) Melalui email, konsultasi dapat dilakukan secara pribadi antar peserta

didik dan pendidik ataupun dengan reka lainnya. Skalabilitas konsultasi bisa

menjadi tidak terbatas dengan pendidik atau rekan dalam satu lingkungan sekolah

saja, melainkan dapat juga digunakan untuk konsultasi dengan orang-orang yang

dinilai kompeten dalam bidangnya yang berada di luar lembaga pendidikan

tersebut, bahkan yang berada di luar negeri (Oetomo, 2002).

2.4.2 Dampak Internet

Adapun dampak dari pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di

dunia pendidikan dibedakan menjadi dua yaitu dampak positif dan dampak

negatif. Dampak positif teknologi informasi dalam dunia pendidikan adalah

informasi yang dibutuhkan akan semakin cepat dan mudah di akses untuk

kepentingan pendidikan inovasi dalam pembelajaran semakin berkembang dengan
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adanya inovasi e-learning yang semakin memudahkan proses pendidikan,

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi juga akan memungkinkan

berkembangnya kelas virtual atau kelas yang berbasis teleconference yang tidak

mengharuskan sang pendidik dan peserta didik berada di dalam kelas atau satu

ruangan, sistem administrasi pada sebuah lembaga pendidikan akan semakin

mudah dan lancar karena penerapan sistem teknologi informasi dan komunikasi

(Sudibyo, 2011).

Berbagai dampak positif dalam pemanfaatan internet sebagai berikut.

a. Internet sebagai media komunikasi, merupakan fungsi internet yang paling

banyak digunakan setiap pengguna internet dapat berkomunikasi dengan

pengguna lainnya di seluruh dunia.

b. Media pertukaran data, pengguna internet d seluruh dunia dapat saling

bertukar informasi dengan cepat dan murah dengan menggunakan e-mail,

newsgroup, FTP dan WWW (World Wide Web).

c. Media untuk mencari inforasi atau data, perkembangan internet yang sangat

pesat menjadi internet sebagai salah satu sumber informasi yang penting dan

akurat.

d. Kemudahan memperoleh informasi.

e. Sumber informasi, dapat digunakan sebagai lahan informasi untuk bidang

pendidikan, kebudayaan dan sebagainya.

f. Kemudahan berbisnis, kemudahan bertransaksi dan berbisnis dalam bidang

perdagangan sehingga tidak perlu pergi ke tempat penawaran atau penjualan

g. Sumber penghasilan, saat ini banyak sekali orang yang menggunakan internet

sebagai sumber pengahasilan (Suprijono, 2012).

Sementara itu dampak negatif dalam pemanfaatn internet sebagai berikut.

a. Pornografi

Salah satu dampak negatif internet yaitu pornografi untuk mengantisipasi hal

ini, para produsen browser melengkapi program mereka dengan kemampuan

untuk memilih jenis homepage yang dapat diakses. Hanya orang-orang

tertentu yang bisa mengakses situs-situs yang mengandung pornografi.
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b. Violance and gore

Kekejaman dan kesadisan juga banyak ditampilkan di internet. Hal ini karena

isi bisnis dan isi internet tidak terbatas. Para pemiliki situs menggunakan

segala macam cara agar dapat menjula situs mereka. Salah satunya dengan

menampilkan hal-hal yang bersifat kekerasan.

c. Penipuan

Internet pun tidak luput dari serangan penipu. Cara yang terbaik adalah tidak

mengindahkan hal ini atau mengkonfirmasi informasi yang kita dapatkan

pada penyedia informasi tersebut.

d. Carding

Sifat internet merupakan realtime (langsung), cara belanja dengan

menggunakan kartu kredit adalah cara yang paling banyak digunakan di

internet. Para penjahat internet pun paling banyak melakukan kejahatan

dalam bidang ini. Dengan sifat yang terbuka, para penjahat mampu

mendeteksi adanya transaksi yang menggunakan kartu kredit online dan

mencatat kode kartu yang digunakan. Untuk selanjutnya mereka

menggunakan data yang mereka dapatkan untuk kepentinga kejahatan mereka

(Suprijono, 2012).

Seperti yang telah dijelaskan sebelunya dalam dalam pemanfaatan internet

tidak hanya mempunyai dampak positif tetapi juga banyak terdapat dampak

negatif. Internet memberikan manfaat yang begitu besar tetapi di lain pihak

internet menjadi suatu media informasi yang tidak mudah untuk dibatasi. Berbagai

macam informasi dalam berbagai bentuk terdapat di internet dan untuk

mengaksesnya pun sangatlah mudah, hanya perlu satu sentuhan jari saja.

2.4.3 Potensi Internet sebagai Sumber Media/Belajar

Belajar dengan menggunakan internet dimana peserta didik bisa

mengakses internet dengan menggunakan internet. Internet menyediakan suatu

informasi yang sangat luas sehingga peserta didik bisa membaca artikel, jurnal

serta e-book yang bisa di akses di internet. Sehingga peserta didik memiliki

pemahaman yang baik, tetapi dengan banyaknya suatu informasi yang didapatka

oleh peserta didik tentunya peserta didik mengalami kesulitan untuk memahami
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dari segala informasi yang didapatkan sehingga peran guru sangat penting untuk

meluruskan apa yang telah dibaca dari peserta didik tersebut. Dunia pendidikan

terus bergerak secara dinamis, khususnya untuk menciptakan media, metode dan

materi pendidikan yang semakin interaktif dan komprehensif. Berbagai metode itu

tentu saja tidak terlepas dari peran media sebagai sarana untuk penyampaikannya

dan salah satunya adalah internet. Tanpa menggunakan media internet, maka

proses pembelajaran tidak akan berkembang dengan baik. Kemajuan teknologi

informasi dan komunikasi pada saat ini memberikan banyak kemudahan dan

kemungkinan dalam membuat suatu rancangan dan pengembangan dalam sistem

pendidikan, lebih khususnya pada konsep dan model pembelajaran online atau

banyak yang menyebutkannya dengan e-learning.

E-learning adalah pembelajaran yang menggunakan TIK untuk

mentransformasikan dalam proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik.

Tujuan penggunaan teknologi ini adalah untuk meningkatkan efisiensi dan

efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas pembelajaran. Di samping itu, sebuah

e-learning juga harus mempunyai kemudahan bantuan profesional isi pelajaran

secara online. Dari penjelasan di atas menjelaskan bahwa e-learning

menggunakan TIK sebagai alat dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi,

efektivitas, transparansi, akuntabilitas dan kenyamanan belajar (Budi, 2012).

2.4.4 Internet sebagai Media Pembelajaran

Pembelajaran online yang dimaksud adalah berbasis pada TIK dengan

menggunakan internet sebagai media utama. Tatap muka dilakukan hanya

beberapa kali pada program residensial, selebihnya menggunakan program e-

learning. Pembelajaran elektronik (online instruction, e-learning atau web-based

learning), memiliki tiga fungsi utama yaitu fungsi suplemen yang sifatnya

pilihan/optional, fungsi pelengkap (complement) dan fungsi pengganti

(substitution) pada kegitan pembelajaran di dalam kelas (classroom instruction).

Dilihat dari karakteristik pembelajaran online di atas, maka pembelajaran dengan

menggunakan e-learning termasuk kategori pengganti. Dalam hal ini e-learning

yang harus dikembangkan bukan hanya sekedar memasukkan bahan ajar, namun

lebih bersifat komprehensif, e-learning yang mampu mengakomodasi sistem
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pembelajaran yang mengatur peran guru, siswa, pemanfaatan sumber belajar,

pengelolaan pembelajaran, sistem evaluasi dan monitoring pembelajaran. Dalam

hal ini e-learning yang diperlukan meliputi suatu sistem pengelolaan

pembelajaran online terintegrasi yaitu learning management system (LMS)

(Munir, 2009).

E-Learning berarti pembelajaran dengan menggunakan jasa bantuan

perangkat elektronika, khususnya perangkat komputer. E-learning sering juga

disebut online course dalam berbagai literature e-learning tidak dapat dilepaskan

dari jaringan internet, karena media ini yang dijadikan sarana untuk penyajian ide

dan gagasan pembelajaran. Namun dalam perkembangannya masih dijumpai

kendala dan hambatan untuk mengaplikasikan sistem e-learning ini, antara lain :

(a) Masih kurangnya kemampuan menggunakan internet sebagai sumber

pembelajaran, (b) Biaya yang diperlukan masih relative mahal untuk tahap-tahap

awal, (c) Belum memadainya perhatian dari berbagai pihak terhadap pembelajaran

melalui Internet dan (d) Belum memadainya infrastruktur pendukung untuk

daerah-daerah tertentu (Soekartawi, 2003). Selain kendala dan hambatan ini,

kelemahan lain yang dimiliki oleh sistem e-learning ini yaitu hilangnya nuansa

pendidikan yang terjadi antara pendidik dengan peserta didik, karena yang

menjadi unsur utama dalam e-learning adalah pembelajaran. Salah satu alternatif

dalam mengatasi permasalahan kendala hambatan dan kelemahan sistem e-

learning, yang dikemukakan suatu pokok fikiran atau ide untuk

mengkolaborasikan e-learning dengan sistem pembelajaran konvensional

menggunakan ruangan kelas (class e-learning), dalam arti kata jaringan internet

dimanfaatkan sebagai sumber dan sarana pembelajaran, sedangan proses

pembelajaran tetap dilakukan melalui classroom.

2.5 Karakteristik Materi Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman alam hayati menunjukkan berbagai variasi dalam bentuk,

struktur tubuh, warna, jumlah, dan sifat lain dari makhluk hidup di suatu daerah.

Keanekaragaman hayati yaitu keanekaragaman makhluk hidup dalam hal variasi

gen, jenis dan ekosistem dalam suatu daerah (lingkungan). Variasi tersebut dapat
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dilihat dari adanya perbedaan bentuk, ukuran, struktur, warna, fungsi organ dan

habitat suatu organisme. Keanekaragaman hayati terbagi menjadi 3 tingkatan

yaitu keanekaragaman gen, keanekaragaman jenis dan keanekaragaman

ekosistem. Keanekaragaman gen yaitu keanekaragaman individu dalam satu jenis

makhluk hidup. Keanekaragaman gen mengakibatkan variasi antar individu

sejenis misal keanekaragaman gen pada manusia. Keanekaragaman jenis

menunjukkan seluruh variasi yang terdapat pada makhluk hidup antar jenis ( inter

spesies) dalam satu marga. Keanekaragaman Ekosistem adalah keanekaragaman

makhluk hidup dapat meningkatkan daya dukung lingkungan karena semakin

banyak keanekaragaman hayati seperti tumbuh tumbuhan akan meningkatkan

hasil oksigen dilingkungan yang ditumbuhi tumbuhan tersebut , sehingga aktivitas

makhluk hidup lainnya seperti hewan dan manusia berjalan lancar (Yusa, 2016).

Materi ini merupakan materi yang di ajarkan pada semester ganjil. Materi

ini memiliki pokok materi yang sangat luas seperti 1) konsep keanekaragaman

gen, jenis dan ekosistem, 2) keanekaragaman hayati indonesia (gen, jenis dan

ekosistem) flora, fauna, mikroorganisme, garis wallace dan garis weber. Oleh

karena itu proses pembelajarannya guru menggunakan internet untuk menjelaskan

contoh-contoh keanekaragaman tersebut.

Tabel 2.1 Tinjauan Materi Keanekaragaman Hayati

Topik Kompetensi Dasar Materi

Berbagai Tingkat

Keanekaragaman

Hayati Indonesia

3.2 Menganalisis data hasil
observasi tentang berbagai tingkat
keanekaragaman hayati (gen, jenis
dan ekosistem) di Indonesia.

4.2 Menyajikan hasil identifikasi
usulan upaya pelestarian
keanekaragaman  hayati Indonesia
berdasarkan hasil analisis data
ancaman kelestarian berbagai
keanekaragaman hewan dan
tumbuhan khas Indonesia yang
dikomunikasikan dalam berbagai
bentuk media informasi.

 Konsep
keanekaragaman gen,
jenis, ekosistem

 Keanekaragaman hayati
Indonesia(gen, jenis,
ekosistem), flora, fauna,
mikroorganisme, Garis
Wallace, Garis Weber,

 Keunikan hutan hujan
tropis

 Upaya pelestarian
kehati Indonesia dan
pemanfaatannya

 Sistem klasifikasi
makhluk hidup: taksan,
klasifikasi binomial.
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2.6 Hasil Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang berproses menuju perubahan tingkah

laku. Menurut Syah (2009) belajar merupakan tahapan seluruh perubahan tingkah

laku individu yang didapat dari pengalaman dan intraksi dengan lingkungan

sekitarnya. Belajar adalah proses membangun maknapemahaman terhadap

informasi dan pengalaman. Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat

disimpulkan bahwa belajar adalah proses membangun makna/pemahaman yang

dilakukan secara sengaja oleh individu atau peserta didik dalam berinteraksi

dengan lingkungannya untuk mendapatkan perubahan tingkah laku baik kognitif,

afektif dan psikomotorik sebagai hasil latihan atau pengalaman (Sufanti, 2010).

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah

menjalani proses belajar (Hariyanto et al, 2015).Kemampuan manusia untuk

belajar merupakan karakteristik penting yang dapat membedakan manusia dengan

makhluk lainnya. Belajar memiliki keuntungan baik untuk individu, kemampuan

untuk belajar secara terus menerus maka akan berkontribusi untuk meningkatkan

kualitas hidupnya. Bagi masyarakat belajar memiliki keuntungan dapat

mentransmisikan budaya dan pengetahuan diri dari generasi ke generasi. Secara

garis besar bahwa belajar dapat membuat perubahan pada diri pelaku, baik

perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan.Hasil belajar siswa pada

hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku pada siswa sebagai hasil belajar

dalam pembelajaran. Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai,

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan (Suprijono, 2012).

2.6.1 Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar adalah pengukuran ranah kognitif, afektif dan

psikomotorik dengan tujuan secara sistematis untuk memantau peningkatan hasil

belajar. Ranah kognitif taksonomi Bloom yang telah direvisi meliputi sebagai

berikut : 1) mengingat (remember) yaitu usaha untuk mendapatkan kembali

pengetahuan yang diperoleh dan dapat mengingat kembali pengetahuan yang telah

diterima siswa sebelumnya, 2) memahami (understand) yaitu mengkontruksi dan

komunikasi, 3) mengaplikasi (apply) yaitu melaksanakan atau menggunakan suatu

prosedur dalam mengaplikasikan suatu percobaan atau menyelesaikan
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permasalahan, 4) menganalisis (analyze) yaitu menguraikan materi menjadi

bagian-bagian serta mencari tahu bagaimana keterkaitan dari tiap-tiap bagian

tersebut yang dapat menimbulkan permasalahan, 5) mengevaluasi (evaluate) yaitu

kemampuan untuk memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan

pendapat yang dimiliki dan kriteria tertentu, 6) mencipta (create) yaitu

memadukan unsur-unsur menjadi sesuatu bentuk baru yang utuh dan koheren atau

membuat suatu produk yang orisinil (Krathwohl, 2001).

2.6.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar pada dasarnya memiliki peranan yang sangat penting dalam

proses pembelajaran di sekolah, hal tersebut dikarenakan hasil belajar bisa

dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran yang ada

disekolah. Penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada

guru tentang peningkatan atau kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai

tujuan-tujuan belajarnya. Keberhasilan suatu proses belajar merupakan tujuan

yang ingin dicapai dalam setiap kegiatan belajar mengajar. Agar tercapai sesuai

dengan tujuan yang diharapkan maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang

mempengaruhi hasil belajar. Mengklasifikasikan faktor-faktor yang

mempengaruhi belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari dalam diri

si pelajar (internal) yaitu faktor-faktor psikologis dan fisiologis sedangkan faktor

yang berasal dari berasal dari luar diri si pelajar (eksternal) yaitu faktorfaktor

nonsosial dan faktor-faktor sosial (Sumadi, 2007).

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar digolongkan menjadi dua

sebagai berikut : a) Faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar

(internal). Faktor internal terbagi menjadi (1) faktor jasmaniah (faktor kesehatan,

cacat tubuh), (2) faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,

kematangan, kesiapan), (3) faktor kelelahan. b) Faktor yang ada di luar individu

(eksternal). Faktor eksternal terbagi menjadi (1) faktor keluarga (cara orang tua

mendidik, keadaan ekonomi keluarga, suasana rumah), (2) faktor sekolah (metode

mengajar, disiplin sekolah, kurikulum), (3) faktor masyarakat (bentuk kehidupan

masyarakat, teman bergaul) (Slameto, 2010).
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2.7 Kerangka Berpikir

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Perkembangan teknologi informasi dalam dunia pendidikan direspon oleh
Kementerian Pendidikan Nasional dengan memasukkan kurikulum yang bernuansa
pengenalan seluk beluk teknologi dan komunikasi terutama pada jenjang pendidikan
menengah sedangkan pada pendidikan dasar masuk dalam muatan lokal.Kurikulum
2013 yang diisyaratkan bahwa proses pembelajaran yang dikehendaki adalah
pembelajara yang mengedepankan pengalaman personal melalui observasi
(menyimak, melihat, membaca, mendengar) asosiasi, bertanya, menyoompulkan dan
mengkomunikasikan (Nefianthi, et al., 2016).

Pembelajaran terbimbing adalah
aktivitas pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dengan siswa
sebagai subjek pembelajarannya.
Pembelajaran terbimbing ini sama
halnya dengan proses mengajar
dimana guru membimbing siswa
dalam kegiatan pembelajaran
dikelas.

Pembelajaran mandiri adalah
proses dimana siswa
merencanakan, memantau dan
mengatur pembelajaran mereka
sendiri.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menjalani proses
belajar (Hariyanto, 2015).

Pada penelitian sebelumnya yang sudah pernah dilakukan oleh Ulva (2017) dengan
judul “Penerapan e-learning dengan media schoology untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa pada kompetensi dasar mendeskripsikan konsep badan usahan
dalam perekonomian indonesia” dilaksanakan di SMA Negeri 4 Jember diketahui
bahwa penggunan internet di dalam hal ini e-learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa sebesar 75%-83,33%.

Hubungan Aktivitas Pembelajaran Terbimbing oleh Guru dan Mandiri Siswa dalam
Mengakses Materi secara Online dengan Hasil Belajar Biologi (Kelas X SMA
Negeri di Kabupaten Jember)
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu rangkaian

kegiatan yang bersifat apa adanya tanpa ada kondisi tertentu yang hasilnya lebih

menekankan kepada makna. Penelitian ini menggambarkan tentang Hubungan

Aktivitas Pembelajaran Terbimbing oleh Guru dan Mandiri Siswa dalam

Mengakses Materi secara Online dengan Hasil Belajar Biologi (Kelas X SMA

Negeri di Kabupaten Jember). Desain penelitian yang digunakan adalah desain

penelitian survey yang berupa penggalian data menggunakan angket, wawancara

kepada guru biologi kelas X serta dokumentasi. Pendekatan survey digunakan

karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang gejala pada

saat penelitian yang telah dilakukan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada lima SMA Negeri di wilayah Kabupaten

Jember dari bulan Agustus sampai November 2018 yang ditentukan berdasarkan

metode purposive sampling, metode ini adalah penentuan sampel dengan

pertimbangan/syarat-syarat yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012). Penelitian ini

dilakukan di sekolah 1, sekolah 2, sekolah 3, sekolah 4 dan sekolah 5. Syarat

sekolah untuk dijadikan sampel yaitu sekolah merupakan SMA Negeri, guru

mampu menggunakan internet dalam pembelajaran, sekolah menerapkan

kurikulum 2013, sekolah memiliki jaringan internet (WiFi), guru selalu/sering

menggunakan internet dalam proses pembelajaran di dalam kelas serta siswa

memiliki sarana dan prasarana dalam mengakses internet.
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3.3 Variabel Penelitian

Variabel merupakan konsep yang memiliki bermacam-macam nilai (Nazir,

2009). Menurut Zuriah (2009) variabel didefinisikan sebagai konsep yang

mempunyai variasi nilai atau pengelompokkan logis dari dua atribut atau lebih.

Variabel pada penelitian ini terdiri dari hal-hal sebagai berikut.

a. Variabel bebas : Pembelajaran mandiri siswa dalam mengakses materi secara

online dan pembelajaran terbimbing oleh guru dalam mengakses materi secara

online.

b. Variabel terikat: Hasil belajar ulangan harian siswa X MIPA pada materi

Keanekaragaman Hayati.

3.4 Definisi Operasional

a. Hubungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hubungan antara

aktivitas pembelajaran terbimbing dan mandiri siswa dalam mengakses materi

secara online dengan hasil belajar siswa.

b. Pembelajaran terbimbing yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

pembelajaran di kelas yang dibimbing oleh guru baik untuk waktu penggunaan

maupun materi yang harus dicari siswa secara online.

c. Pembelajaran mandiri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa yang

secara aktif atas inisiatif sendiri untuk mencari materi pembelajaran tanpa

bantuan dari guru dengan mengakses materi secara online seperti

menggunakan handphone dan laptop.

d. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman belajarnya berupa hasil belajar kognitif.
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3.5 Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data

sekunder.

a. Data Primer

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data dokumentasi

yang menjelaskan tentang tingkat pembelajaran terbimbing oleh gurudan

mandiri siswa dalam mengakses materi secara online dan hubungannya dengan

hasil belajar pada lima SMA di Kabupaten Jember melalui metode observasi.

Data dokumentasi yang dibutuhkan adalah hasil angket yang telah diisi oleh

siswa kelas X dan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru biologi

untuk mengetahui pembelajaran dalam mengakses materi secara online di kelas

X pada sekolah 1, sekolah 2, sekolah 3, sekolah 4 dan sekolah 5.

a. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini adalah jurnal, buku panduan, internet dan

dokumen yang diperoleh dari dinas terkait, sehingga dapat menunjang

keakuratan informasi. Dokumen itu sendiri yaitu daftar nama sekolah SMA

Negeri di Kabupaten Jember yang diperoleh dari Dinas Pendidikan Kabupaten

Jember.

3.6 Prosedur Penelitian
Sampel pada penelitian ini adalah SMA Negeri di Kabupaten Jember yang

berjumlah lima sekolah. Rancangan penelitian ini memberikan pedoman tentang

cara pelaksanaan penelitian dan memberikan gambaran tentang apa yang akan

dilakukan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

a. Melakukan persiapan seperti membuat instrumen penelitian, pedoman

observasi, pedoman angket dan pedoman wawancara. Instrumen tersebut

dibuat untuk menentukan pembelajaran terbimbing dan mandiri.

b. Mengurus surat ijin penelitian dari fakultas (FKIP), kemudian ke Badan

Kesatuan Bangsa dan Politik lalu dilanjutkan ke Dinas Pendidikan Kabupaten

Jember.
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c. Mencari data tentang daftar nama dan alamat SMA Negeri di Kabupaten

Jember ke Dinas Pendidikan Kabupaten Jember.

d. Menentukan sekolah-sekolah yang memenuhi syarat dalam penelitian.

e. Menemui kepala sekolah SMA Negeri di Kabupaten Jember untuk meminta

ijin melakukan penelitian.

f. Melakukan penelitian dengan menyebar angket atau kuisioner kepada siswa

kelas X di lima SMA Negeri Kabupaten Jember yang telah ditentukan.

g. Melakukan wawancara kepada guru biologi kelas X di lima SMA Negeri

Kabupaten Jember.

h. Melakukan mengambilan data hasil ulangan harian pada kelas X di lima SMA

Negeri Kabupaten Jember.

i. Melakukan analisis dari data-data yang telah diperoleh.

j. Melakukan pembahasan dari hasil analisis data.

k. Melakukan kesimpulan.

3.7 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari

metode observasi, angket/kuisioner, wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan

data dilakukan untuk memperoleh data-data atau bahan-bahan yang relevan dan

akurat, yang nantinya dapat digunakan sesuai dengan tujuan dari suatu penelitian.

Data yang ingin diperoleh pada penelitian ini adalah aktivitas pembelajaran

terbimbing oleh guru dan mandiri siswa dalam mengakses materi secara online

dan hubungannya dengan hasil belajar siswa kelas X di SMA Negeri Kabupaten

Jember. Metode pengumpulan data yang kami lakukan terdiri dari metode

observasi, angket/kuisioner, wawancara dan dokumentasi.

3.7.1 Observasi

Observasi merupakan kegiatan untuk melakukan pengamatan terhadap

objek, baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Metode ini dilakukan

sebagai langkah awal untuk menentukan sekolah yang akan dijadikan sampel

penelitian.
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3.7.2 Angket / Kuisioner

Kuisioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

mendapatkan informasi mengenai hal-hal yang diketahui dari responden

(Arikunto, 2010). Penelitian ini menggunakan angket tentang aktivitas

pembelajaran terbimbing oleh guru dan mandiri siswa, dalam penelitian ini

responden adalah siswa kelas X MIPA dari lima sampel berdasarkan purposive

sampling. Kuesioner dapat dilihat pada Lampiran B halaman 51.

3.7.3 Wawancara

Wawancara adalah usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan

sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari

wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka (face to face relationship)

antara si pencari informasi (interview atau information hunter) dengan sumber

informasi (Nawawi, 1995). Pedoman wawancara dapat dilihat pada Lampiran C

halaman 67.

3.7.4 Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan

dengan pembelajaran mandiri dan terbimbing dalam mengakses materi pelajaran

biologi terkait dengan hasil belajar pada kelas X di lima sekolah SMA Negeri di

Kabupaten Jember. Data tersebut diperoleh dengan melihat hasil belajar ulangan

harian siswa berupa nilai kognitif, hasil nilai ulangan harian siswa dapat dilihat

pada Lampiran E halaman 79.

3.8 Instrumen Penelitian

3.1 Indikator Pembelajaran Mandiri dan Pembelajaran Terbimbing

Kriteria Terbimbing Mandiri
Pengetahuan Pengetahuan dibangun dalam

konteks sosial melalui interaksi
dengan pengajar atau guru

Sistem pengetahuan struktur
kognitif secara aktif dibangun
oleh peserta didik berdasarkan
struktur kognitif yang sudah ada
sebelumnya

Pembelajaran Interaksi siswa dengan pengajar
atau guru menjadi pengetahuan
dalam hal asimilasi kolaboratif
dan akomodasi informasi baru.

Asimilasi aktif dan akomdasi
informasi baru untuk struktur
kognitif yang ada, di temukan
oleh peserta didik sendiri
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Motivasi Ektrinsik, tujuan dan motif
belajar ditentukan oleh pengajar
atau guru

Intrinsik, peserta didik
menetapkan tujuan mereka sediri
dan memotivikasi diri mereka
sendiri untuk belajar

Implikasi
untuk belajar

Pembelajaran kolaboratif
difasitasi dan dipandu oleh guru.

Guru memfasilitasi pembelajaran.

(Voss, 2016).

3.9  Uji Instrumen

3.9.1 Validitas Instrumen
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan

atau kesalahan suatu instrumen (Suharsimi, 2002). Instrumen dapat dikatakan

valid apabila dapat mengukur apa yang hendak diukur dengan tepat. Tinggi

rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data terkumpul tidak

menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Validitas instrumen

dapat dicari menggunakan rumus sebagai berikut.

r xy = N∑XY − (∑X)(∑Y){N∑X – (∑X) }{N∑Y − (∑Y) }
Keterangan:

r xy = Koefisien korelasi product moment
∑XY = jumlah hasil perkalian variabel X dan Y
∑X = jumlah semua data variabel X
∑Y = jumlah semua data variabel Y
∑Y² = jumlah semua data Y dikuadratkan
∑X² = jumlah semua data X dikuadratkan
N = jumlah responden (Ety, 2006).

3.9.2 Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah

alat ukur yang digunakan dapat tetap konsisten apabila pengukuran dilakukan

berulang (Widiyanto, 2012). Reliabilitas dapat diuji dengan menggunakan rumus

sebagai berikut. r = k(k − 1) 1 − ∑SS
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Keterangan:r = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
∑Si = jumlah varians butir
St = varians total (Widiyanto, 2012).

3.10 Metode Analisis Data

3.10.1 Pengolahan Data

Data yang telah diperoleh, kemudian dikoreksi kelengkapannya bila telah

lengkap dari hasil angket hingga wawancara, maka selanjutnya dilakukannya

pengolahan data melalui langkah sebagai berikut.

a. Editing data, yaitu kegiatan pengecekan isi identitas, penilaian kualitas dengan

kemungkinan adanya kesalahan, mengecek kelengkapan, kejelasan dan

konsistensi jawaban.

b. Coding data, yaitu melakukan konversi data kedalam angka sehingga

memudahkan dalam pengolahan data selanjutnya. Pemberian kode untuk setiap

kelompok pertanyaan dalam pedoman penilaian dan aspek yang digali dalam

wawancara yang dilakukan peneliti agar mudah mengklasifikasikan dalam

pengembangan rumusan permasalahan yang diinginkan.

c. Entry data, yaitu mengolah data telah diperoleh menggunakan teknik

komputerisasi. Data yang diambil bersifat kuantitatif dengan memberikan nilai

pada setiap jawaban di masing-masing pertanyaan.

Tabel 3.2 Skor jawaban angket tentang aktivitas pembelajaran terbimbing dan mandiri
siswa dalam mengakses materi keanekaragaman hayati secara online

Jawaban Skor
Sangat Setuju 5

Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

3.10.2 Analisis Data

Hasil analisis data penelitian menggunkan statistik deskriptif untuk

menjawab rumusan masalah pada nomor 1 dan 2 sedangkan untuk rumusan

masalah pada nomor 3 menggunakan statistik inferensial.
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a. Statistik Deskriptif

Analisis data dekriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran dan sebaran data

secara umum. Analisis deskriptif dilakukan dengan rumus sebagai berikut.= x 100%
Keterangan :
P = Persentase
f = Frekuensi
N = Responden (Sudjana, 2005).

Selanjutnya nilai prensentase yang diperoleh dikonsultasikan pada nilai

tabel yang telah disediakan untuk predikat atau kategori dari niai yang diperoleh

sebagai berikut.

Tabel 3.3 Konsultasi Nilai Distribusi Frekuensi

Klasifikasi Skor Deskripsi
81 – 100% Sangat Baik
61 – 80% Baik

41 – 60% Sedang

21 – 40% Kurang Baik

0 – 20% Sangat Kurag Baik

(Sugiono, 2013).

b. Statistik Inferensial

Koesfisien Korelasi Product Moment

Cara ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya dan besar kecilnya

hubungan antara variabel maka digunakan rumus sebagai berikut.r x y = ∑(∑ )(∑ )
(Sugiono, 2013).

Keterangan :
r xy = Koefisien korelasi product moment
∑xy = Jumlah hasil perkalian x dan y
∑x2 = Jumlah hasil x
∑y2 = Jumlah hasil y
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Untuk melihat hubungan kedua variabel  tersebut maka dapat dirumuskan

sebagai   berikut.

1)Nilai r positif menunjukan hubungan kedua variabel positif, artinya kenaikan

nilai variabel satu diikuti oleh nilai variabel yang positif lainnya.

2) Nilai r negatif menunjukan hubungan kedua variabel negatif, artinya

menurunnya nilai variabel satu diikuti dengan meningkatnya nilai variabel

lainnya.

3)Nilai r yang sama dengan nol menunjukan dua variabel tidak mempunyai

hubungan, artinya variabel yang satu tetap meskipun yang lainnya berubah.

Interpretasi dan korelasi tersebut menurut ukuran konservatif adalah

sebagai berikut.

Tabel 3.4 Tingkat Korelasi dan Derajat Hubungan

Tingkat Korelasi Derajat Hubungan
0,00 – 0,19 Sangat rendah
0,20 – 0,39 Rendah
0,40 – 0,59 Sedang
0,60 – 0,79 Kuat
0,80 – 1,00 Sangat kuat

(Sugiono, 2013).
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3.11 Alur Penelitian

Penelitian dilaksanakan menurut alur penelitian di bawah ini:

Gambar 3.1 Alur penelitian

Data yang ingin
diperoleh :
 Hasil ulangan

harian siswa yang
berupa nilai
kognitif

 Angket dan
wawancara

Data yang disiapkan :
Pedoman observasi,
pedoman angket,
pedoman wawancara
dan mengurus surat
ijin.

Melakukan
penelitian dengan
cara menyebar
angket dan
wawancara untuk
mengetahui hasil
ulangan harian
siswa.

Penelitian

SampelTahap persiapan

Evaluasi hasil observasi

Beberapa SMA Negeri di Kabupaten
Jember SMA

Siswa kelas X IPA/MIPA di liam SMA Negeri di
Kabupaten Jember yaitu SMA Negeri 1 Jember,
SMA Negeri 2 Tanggul, SMA Negeri Pakusari,
SMA Negeri 3 Jember dan SMA Negeri Arjasa.

Melaksanakan penelitian

Tahap
pelaksanaan

Memberikan angket dan
wawancara kepada guru yang

mengajar biologi

Analisis data

Pembahasan

Kesimpulan

Menentukan sampel

Observasi di SMA Negeri di
Kabupaten Jember
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan

bahwa :

a. Aktivitas pembelajaran terbimbing oleh guru dalam mengakses materi biologi

secara online pada bab keanekaragaman hayati berdasarkan indikator

memiliki skor rata-rata sebesar 80,4 % yang dikategorikan sebagai “Baik”.

b. Aktivitas pembelajaran mandiri siswa dalam mengakses materi biologi secara

online pada bab keanekaragaman hayati berdasarkan indikator memiliki skor

rata-rata sebesar 79,4 % yang dikategorikan sebagai “Baik”.

c. Aktivitas pembelajaran terbimbing oleh guru dalam mengakses materi secara

online memiliki nilai r rata-rata sebesar 0,291 dan nilai Sig. sebesar 0,000

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif (searah) yang

sangat signifikan antara aktivitas pembelajaran terbimbing oleh guru dalam

mengakses materi secara online terhadap hasil belajar. Aktivitas pembelajaran

terbimbing  oleh guru dalam mengakses materi secara online dengan derajat

hubungan dikategorikan “Lemah”.

d. Aktivitas pembelajaran mandiri siswa dalam mengakses materi secara online

memiliki nilai r rata-rata sebesar 0,406 dan nilai Sig. sebesar 0,000 sehingga

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif (searah) yang sangat

signifikan antara aktivitas pembelajaran mandiri siswa dalam mengakses

materi secara online terhadap hasil belajar.  Aktivitas pembelajaran mandiri

siswa dalam mengakses materi secara online dengan menggunakan derajat

hubungan dikategorikan “Sedang”.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi guru, diharapkan dapat meningkatkan penggunaan internet dalam

mengakses materi secara online dalam proses pembelajaran serta mengurangi
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dampak negatif dari penggunaan internet sebagai penyedia materi

pembelajaran.

b. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan motivasi, kemandirian belajar,

evaluasi dan regulasi diri dalam penggunaan internet sebagai media penyedia

materi untuk meningkatkan hasil belajar.

c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan

untuk penelitian selanjutnya pada topik pembelajaran yang berbeda atau

bahkan pada mata pelajaran yang  berbeda degan memperhatikan kendala-

kendala yang dialami.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

MATRIKS PENELITIAN

Judul Latar Belakang Rumusan
Masalah

Tujuan
Penelitian

Variabel
Penelitian

Indikator Sumber Data Metode
Penelitian

Hubungan
Aktivitas
Pembelajaran
Terbimbing dan
Mandiri Siswa
dalam Mengakses
Materi secara
online
dengan Hasil
Belajar Biologi
(Kelas X
SMA Negeri di
Kabupaten Jember)

Kabupaten Jember
merupakan salah
satu kabupaten di
Jawa Timur yang
dapat dikategorikan
sebagai kota
pendidikan, hal ini
dikarenakan terdapat
banyak sekolah baik
negeri maupun
swasta. Pendidikan
di Kabupaten Jember
untuk tingkatan
Sekolah Menengah
Atas hingga saat ini
sudah cukup baik,
hal ini dapat dilihat
dari data Dinas
Pendidikan
Kabupaten Jember
(2017) yang
menyatakan bahwa
Jember merupakan
kabupaten yang
memiliki sarana dan
prasarana yang baik
serta telah terbukti

a. Bagaimana
aktivitas
pembelajaran
terbimbing oleh
guru dalam
mengakses materi
secara online?
b. Bagaimana
aktivitas
pembelajaran
mandiri siswa
dalam mengakses
materi biologi
secara online?
c. Bagaimana
hubungan
aktivitas
pembelajaran
terbimbing dalam
mengakses materi
secara
onlinedengan
hasil belajar ?
d. Bagaimana
hubungan
aktivitas
pembelajaran

a. Untuk
mengetahui
aktivitas
pembelajaran
terbimbing oleh
guru dalam
mengakses
materi secara
online.
b. Untuk
mengetahui
aktivitas
pembelajaran
mandiri siswa
dalam
mengakses
materi biologi
secara online.
c. Untuk
mengetahui
hubungan
aktivitas
pembelajaran
terbimbing oleh
guru dalam
mengakses
materi secara

1. Variabel bebas
:  pembelajaran
terbimbing siswa
pembelajaran
mandiri siswa
2. Variabel
terikat : hasil
belajar biologi
siswa

- pembelajaran
terbimbing oleh
guru :
1) motivasi
dalam
mengakses
materi secara
online berasal
dari guru
2) guru
mengarahkan
materi yang
akan diakses
siswa secara
online
3) evaluasi
pembelajaran
ditentukan oleh
guru
4) guru
menjelaskan
materi yang
akan diakses
siswa secara
online
5) guru
menyimpulkan

Sumber data
primer :
Berdasarkan
hasil angket dan
wawancara

Sumber data
sekunder:
Didapatkan dari
internet, jurnal,
dan buku yang
relevan.

Metode survey,
dengan metode
angket dan
wawancara.

Analisis
deskriptif
kualitatif
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banyak mendapatkan
penghargaan di
tingkat nasional
maupun
internasional.
Pada penelitian
sebelumnya yang
sudah pernah
dilakukan oleh Ulva
(2017) tentang
penerapan e-learning
dengan media
schoology
dilaksanakan di
SMA Negeri 4
Jember diketahui
bahwa penggunaan
internet di dalam hal
ini e-learning dapat
meningkatkan hasil
belajar siswa rata-
rata sebesar 75%-
83,33%. Penelitian
ini merupakan
penelitian dasar yang
akan digunakan
untuk memberikan
informasi melalui
aktivitas
pembelajaran
terbimbing siswa
oleh guru dan
mandiri mengakses
materi secara online.

mandiri dalam
mengakses materi
secara online
dengan hasil
belajar?

online dengan
hasil belajar.
d. Untuk
mengetahui
hubungan
aktivitas
pembelajaran
mandiri siswa
dalam
mengakses
materi secara
online.

materi yang
diakses siswa
secara online

- pembelajaran
mandiri :
1) motivasi
dalam
mengakses
materi secara
online berasal
dari siswa
2) penentuan
materi yang
diakses secara
online berasal
dari siswa
3) evaluasi
ditentukan oleh
siswa dengan
bantuan internet
4) pemahaman
materi yang
diakses siswa
5) pemahaman
serta sikap siswa
terhadap konsep
internet sebagai
sumber belajar
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Gambaran aktivitas
pembelajaran
terbimbing siswa
oleh guru dan
mandiri mengakses
materi secara online
merupakan hal
penting untuk
dibahas dalam upaya
perancangan dan
pengembangan
potensi siswa dalam
pembelajaran.
Berdasarkan latar
belakang tersebut
maka perlu
dilakukan penelitian
dengan judul
“Hubungan Aktivitas
Pembelajaran
Terbimbing dan
Mandiri Siswa dalam
Mengakses Materi
secara Online
dengan Hasil Belajar
Biologi (Kelas X
SMA Negeri di
Kabupaten Jember)”.
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LAMPIRAN B. ANALISIS INSTRUMEN

LAMPIRAN B.1 ANGKET SISWA
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LAMPIRAN B.2 VALIDASI INSTRUMEN
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LAMPIRAN B.3 PENGUJIAN MENGGUNAKAN SPSS 17.0

a) Uji Validasi

Tabel Hasil Uji Validasi

No Item
Pearson

Correlation
Sig. (2-Tailed) Keterangan

1 0,334** .000 Sangat Valid

2 0,280** .000 Sangat Valid

3 0,307** .000 Sangat Valid

4 0,328** .000 Sangat Valid

5 0,228** .002 Sangat Valid

6 0,359** .000 Sangat Valid

7 0,212** .005 Sangat Valid

8 0,283** .000 Sangat Valid

9 0,230** .002 Sangat Valid

10 0,297** .000 Sangat Valid

11 0,160* .012 Valid

12 0,225** .003 Sangat Valid

13 0,320** .000 Sangat Valid

14 0,226** .003 Sangat Valid

15 0,281** .000 Sangat Valid

16 0,267** .000 Sangat Valid

17 0,344** .000 Sangat Valid

18 0,164* .029 Valid

19 0,289** .000 Sangat Valid

20 0,375** .000 Sangat Valid
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b) Uji Reliabilitas

Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 176 100.0

Excludeda 0 .0

Total 176 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

c) Uji Normalitas

Tabel Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic Df Sig.

Mandiiri .091 176 .001 .977 176 .005

Terbimbing .091 176 .001 .981 176 .019

Uh .181 176 .000 .941 176 .000

a. Lilliefors Significance Correction

d) Uji Homogenitas

Tabel Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.

mandiiri 1.730 19 152 .037

terbimbing 1.221 19 152 .248

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.605 21
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e) Uji Korelasi

Tabel Hasil Uji Correlations

Correlations

PembelajaranMandiri UH

Pembelajaran

Mandiri

Pearson Correlation 1 .406**

Sig. (2-tailed) .000

N 176 176

UH Pearson Correlation .406** 1

Sig. (2-tailed) .000

N 176 176

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Pembelajaran

terbimbing UH

Pembelajaran

terbimbing

Pearson Correlation 1 .291**

Sig. (2-tailed) .000

N 176 176

UH Pearson Correlation .291** 1

Sig. (2-tailed) .000

N 176 176

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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f) Hasil korelasi perindikator pembelajaran terbimbing

No. Indikator Nilai

signifikasi

Nilai r Kesimpulan

1. Motivasi dalam mengakses
materi secara online berasal
dari guru

0,308 -0,077 Negatif dan Tidak
Signifikan

2. Guru mengarahkan materi
yang diakses siswa secara
online

0,009 0,197** Positif dan
Signifikan

3. Evaluasi pembelajaran
ditentukan oleh guru

0,000 0,290** Positif dan
Signifikan

4. Guru menjelaskan materi
yang diakses siswa secara
online

0,370 0,085 Positif dan
Signifikan

5. Guru menyimpulkan materi
yang diakses siswa secara
online

0,007 0,202** Positif dan
Signifikan

g) hasil korelasi perindikator pembelajaran mandiri
No. Indikator Nilai

signifikasi

Nilai r Kesimpulan

1. Motivasi dalam mengakses
materi secara online berasal
dari siswa

0,012 0,189* Positif dan
Signifikan

2. Penentuan materi yang
diakses secara online
berasal dari siswa

0,007 0,203** Positif dan
Signifikan

3. Evaluasi ditentukan oleh
siswa dengan bantuan
internet

0,000 0,310** Positif dan Sangat
Signifikan

4. Pemahaman materi yang

diakses siswa

0,123 0,117 Positif dan Tidak
Signifikan

5. Pemahaman serta sikap
siswa terhadap konsep
internet sebagai sumber
belajar

0,000 0,450** Positif dan Sangat
Signifikan
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LAMPIRAN B.4 BUKTI PENGAMBILAN DATA

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


63Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


64Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


65Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


66Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


67

LAMPIRAN C. WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN BIOLOGI

LAMPIRAN C.1 PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Guru Biologi Kelas X)

I. Identitas Sekolah

Nama Sekolah :

Alamat :

II. Data Guru Biologi

Nama Guru :

Usia :

Jenis Kelamin :

Penggunaan Internet : (Aktif/Pasif)

III. Pertanyaan

1. Apa pendapat Bapak/Ibu mengenai pembelajaran mandiri yang dilakukan

siswa dengan menggunakan internet?

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

.....................................................................................................................

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengontrol penggunaan internet siswa

di kelas?

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

.....................................................................................................................

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyamakan persepsi siswa jika terdapat

banyak variasi jawaban dalam pembelajaran online?

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................
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..........................................................................................................................

.....................................................................................................................

4. Apa yang dilakukan Bapak/Ibu jika siswa mengakses situs lain diluar

materi Biologi yang diajarkan?

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

.....................................................................................................................

5. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai dampak pembelajaran online?

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

.....................................................................................................................

Jember, ...........................

Responden

(............................................)

NIP.
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LAMPIRAN C.2 BUKTI TELAH MELAKUKAN WAWANCARA
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LAMPIRAN D. HASIL ULANGAN HARIAN
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DAFTAR NILAI HARIAN
SMA NEGERIPAKUSARI

TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Mata Pelajaran : BIOLOGI
Kelas / Semester : X-MIPA 1 / GANJIL
Tahun Pelajaran : 2018/2019

NO NAMA SISWA

NILAI
PENGETAHUAN

UH TUGAS

1 ACHMAD RIZAL RAMDANI 85 86
2 ADINDA THALIA SALSABILA 88 90
3 AHMAD NABRIL ASSALAM 88 96

4
AHMAD RIZAL NANDA
RAMADHAN

78 92

5 ARDIAN MARGI UTAMA 90 88
6 AYU FATIMATUS ZAHRA 78 96
7 CICI ANGGELINA PUTRI 85 84
8 DAFFA VIVAL ATHALLAH 85 75
9 DAVID FEBRIANSYAH 78 83
10 DENI PONCO ABDI PRASETYO 80 84
11 DICKY PRATAMA NUGRAHA 75 79
12 DWI ALFIATIN APRILIA 80 85
13 FIAN HADI RISKI 79 86
14 FITRIATUR ROHMANIS 80 89

15
HIDAYATUL HASANAH
RISKIYANTI

90 87

16 INTAN AYU PERMATASARI 90 80
17 INTAN RENZI YULIANTIN 90 82
18 IRVAN FIRMAN AL FARIZI 80 94
19 ISMI BALZA AZIZATUL HASANAH 77 81
20 M. IRHAM NAUFALI RIZKI 80 84
21 MEIDIVVA NARAYA SABRINA 80 94
22 MOHAMMAD ALVIN HASAN 80 95
23 MOHAMMAD IQBAL ALAMSYAH 80 75
24 NURUL AFFIDA WULANDARI 79 91
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25 PUPUT ARI YANTI 77 84
26 PUTRI NABILA VIDAYANTI 78 85
27 RAHMAWATI CATUR AGUSTINI 78 80
28 RONI SAPUTRA 79 75
29 SANDI YUDHA HIDAYAT 80 91
30 SHEBILLAH PUTRI ANASTA 82 91
31 SHERLY NEVA RIVELLA 79 97
32 SITI FATIMATUS ZAHRO 85 88
33 SUGANDI ALIF FADLIANSYAH 80 77
34 SULHAN M. H RIZK A. 77 85
35 VADORI LUTFIAN 78 92
36 YOGA TRI FERNANDA 77 100
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LAMPIRAN E. DOKUMENTASI PENELITIAN
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LAMPIRAN F. SURAT IZIN PENELITIAN

LAMPIRAN F.1 SURAT IZIN PENELITIAN
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LAMPIRAN F.2 SURAT TANDA SELESAI PENELITIAN
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